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Abstract 

The YouTube comments section increasingly serves as a public forum for discussing political and social issues 

raised by documentary media. The documentary video Pesta Oligarki (Oligarchy Party) produced by Watchdoc 
Documentary highlights the relationship between oligarchy and democracy in Indonesia and has sparked intense 
public response in the digital space. However, previous studies have been dominated by documentary text 

analysis and have not explored the patterns of public interaction formed from netizen comments. This study aims 
to analyze patterns of public interaction and the dynamics of oligarchy narrative interpretation through YouTube 
comments using a Social Network Analysis (SNA) approach. This study uses a quantitative design with comment 

data collected through the Communalytic.org platform. The analysis covers interaction intensity, sentiment, 
communication quality, and main topics. The results show that the most active interaction occurred at the 
beginning of the video's release, with a dominance of conversations between users, and discussion topics focused 

on democracy and political issues. 
Keywords: SNA; YouTube comments; Digital Political Communication 

 
Abstrak 

Bagian komentar YouTube semakin berfungsi sebagai forum publik untuk membahas isu-isu politik dan sosial yang 

diangkat oleh media dokumenter. Video dokumenter Pesta Oligarki (Oligarchy Party) yang diproduksi oleh 
Watchdoc Documentary menyoroti hubungan antara oligarki dan demokrasi di Indonesia dan telah memicu 
respons publik yang intens di ruang digital. Namun, studi sebelumnya didominasi oleh analis, email is teks 

dokumenter dan belum mengeksplorasi pola interaksi publik yang terbentuk dari komentar netizen. Studi ini 
bertujuan untuk menganalisis pola interaksi publik dan dinamika interpretasi narasi oligarki melalui bagian 

komentar YouTube menggunakan pendekatan Analisis Jaringan Sosial (SNA). Studi ini menggunakan desain 
kuantitatif dengan data komentar yang dikumpulkan melalui platform Communalytic.org. Analisis mencakup 
intensitas interaksi, sentimen, kualitas komunikasi, dan topik utama. Hasil menunjukkan bahwa interaksi paling 

aktif terjadi pada awal rilis video, dengan dominasi percakapan antar pengguna, dan topik diskusi berfokus pada 
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demokrasi dan isu-isu politik. 
Keywords: SNA; Komentar YouTube; Komunikasi Politik Digital 

  

PENDAHULUAN 

Fenomena menguatnya narasi oligarki di ruang publik digital Indonesia menunjukkan bahwa 

media sosial, khususnya YouTube, telah menjadi arena bagi produksi, perdebatan, dan penyebaran 

wacana politik. Video-video dokumenter Watchdoc seperti Sexy Killers, Wadas Waras, dan Pesta 

Oligarki tidak hanya menyoroti hubungan antara kekuasaan negara dan korporasi, tetapi juga 

memicu respons publik melalui kolom komentar sebagai ruang diskursif yang aktif. Interaksi di 

kolom komentar video Pesta Oligarki mencerminkan keterlibatan, perbedaan interpretasi, dan 

mobilisasi opini terkait isu oligarki. Namun, meskipun tingkat interaksi publiknya tinggi, penelitian 

mengenai struktur jejaring sosial, aktor dominan dalam aliran diskusi, dan proses negosiasi narasi 

oligarki di antara pengguna masih terbatas. 

Urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada upaya memahami dinamika wacana publik 

di ranah digital, tetapi juga pada kontribusinya terhadap kepentingan publik yang lebih luas. Di 

tengah semakin pentingnya media sosial sebagai sumber utama informasi politik, analisis terhadap 

pola interaksi dan pembentukan opini di kolom komentar menjadi sangat penting untuk menilai 

kualitas demokrasi deliberatif di ranah digital (Judijanto et al., 2023). Tanpa pemahaman yang 

memadai mengenai narasi oligarki, masyarakat berisiko terjebak dalam informasi yang bias dan opini 

yang terpolarisasi. Penelitian ini penting untuk mendorong literasi digital kritis dalam memahami 

wacana politik di media sosial. Selain itu, penelitian ini membantu masyarakat merespons informasi 

secara rasional, partisipatif, dan bertanggung jawab. 

Dari perspektif teori komunikasi publik, penelitian ini juga relevan karena dapat memperkaya 

pemahaman kita tentang transformasi ranah publik di era digital. Konsep ranah publik, sebagaimana 

dirumuskan sebelumnya oleh Jürgen Habermas, kini sedang mengalami pergeseran yang signifikan, 

dengan media sosial berperan sebagai arena baru yang lebih terbuka namun pada saat yang sama 

rentan terhadap distorsi komunikatif (Almuqren, 2023). Dengan menganalisis struktur jaringan dan 

dinamika wacana di kolom komentar YouTube, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

terhadap pemahaman kita mengenai praktik-praktik komunikasi publik kontemporer. Penelitian ini 

juga mengungkap hubungan antarpara pelaku, distribusi pengaruh, serta proses negosiasi makna 

terkait isu-isu politik yang kompleks seperti oligarki. 

Komunikasi dua arah dan akses tak terbatas terhadap informasi telah menciptakan peradaban 

virtual dan mendorong perubahan besar dalam kehidupan sosial, bahkan menyebabkan kecanduan 

karena komunikasi virtual telah menjadi kebutuhan dasar manusia (Ummah, 2019). Hal ini 

menunjukkan peran Watchdoc dalam mendorong opini publik dan perubahan sosial melalui film 

dokumenter yang mendalam dan investigatif (Anam, 2025). Dalam film-filmnya, watchdoc kerap 

menggunakan strategi wacana kritis, seperti strategi eksklusi, untuk menghilangkan aktor tertentu 
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dari narasi secara cerdas, mendorong penonton untuk berpikir lebih kritis terhadap peristiwa dan 

keadaan yang terjadi serta orang-orang di balik peristiwa tersebut (Suryani et al., 2021). Konten 

watchdoc tidak hanya ditonton, tapi juga ditanggapi, dianalisis, dan menjadi bagian dari konstruksi 

pemahaman publik yang lebih luas (Abbyyu et al., 2025). 

Ketidaksetaraan informasi yang terjadi akibat dominasi oligarki di berbagai sektor semakin 

memperkuat urgensi penelitian ini. Oligarki tidak lagi dipahami sekadar sebagai hubungan antara 

elit ekonomi dan politik, tetapi telah menjadi isu publik yang luas dibahas di ruang digital (Sholikin 

et al., 2019). Fakta-fakta di kolom komentar menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menonton 

video dokumenter sebagai produk informasi, tetapi juga berinteraksi, memperluas diskursus, 

mengkritik aktor-aktor berkuasa, dan menghasilkan interpretasi baru yang mencerminkan 

pengalaman kolektif. Koswara (2025) menunjukkan  bagian komentar YouTube memungkinkan 

orang untuk mengemukakan pendapat, kritik, dan narasi alternatif mengenai penggunaan kekuasaan, 

menjadikannya ruang publik digital yang deliberatif (Sonni et al., 2025). Interaksi tersebut 

membentuk jaringan komunikasi yang kompleks dan relevan dianalisis melalui pendekatan Social 

Network Analysis (SNA). Masalah penelitian tidak hanya terletak pada isi pembahasan publik, tetapi 

juga pada bagaimana struktur interaksi membentuk sirkulasi narasi oligarki. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penelitian tentang film dokumenter dan respons 

publik telah berkembang dalam dua aliran utama: pertama, penelitian berbasis teks yang 

menganalisis bagaimana film dokumenter membangun narasi, seperti studi framing tentang Sexy 

Killers, yang menempatkan oligarki sebagai aktor dominan yang merusak lingkungan melalui 

konstruksi berita oleh Pan dan Kosicki (Khairunnisa, 2021) ; analisis wacana kritis Wadas Waras, 

yang mengungkap representasi neodevelopmentalism dalam hubungan kekuasaan antara negara dan 

korporasi (Sulaeman & Mustofa, 2022); dan analisis naratif Atas Nama Daun dan Alkinemokiye, 

yang mengungkapkan bagaimana unsur-unsur cerita, nilai-nilai sosial, dan simbol digunakan untuk 

mempengaruhi opini publik terhadap isu-isu kontroversial (MI Farid, 2024). Dalam kelompok 

penelitian ini, variabel dependen berfokus pada konstruksi makna, narasi, atau representasi isu, 

sementara desain penelitian cenderung bersifat deskriptif kualitatif berdasarkan teks. Aliran kedua 

bergerak menuju penelitian berbasis interaksi digital, seperti studi SNA (Social Network Analysis) 

jaringan #BatalkanOmnibusLaw di Twitter, yang memetakan struktur jaringan, sentralitas aktor, dan 

pola komunikasi menggunakan Gephi dan Netlytic (Utami et al., 2021). Studi ini menempatkan 

jaringan interaksi publik sebagai variabel dependen, dengan desain kuantitatif berbasis big data untuk 

menganalisis pola hubungan antara pengguna. 

Dalam konteks ini, ajaran Islam juga menekankan pentingnya menjalankan kekuasaan dengan 

adil dan tidak mengikuti hawa nafsu. Sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. Sad / 38 : 26 

َّبِعِ ٱلۡهَوَىَٰ فَيُضِلَّ  ِ وَلََ تتَ كَ خَلِيفَةٗ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ فَٱحۡكمُ بَيۡنَ ٱلنَّاسِ بِٱلۡحَق  داَوۥُدُ إِنَّا جَعلَۡنََٰ ِِۚ إِنَّ ٱلَّذِينَ يَضِلُّونَ عَن سَبيِلِ يََٰ كَ عَن سَبِيلِ ٱللَّّ

ِ لَهُمۡ عَذاَبٞ شَدِيدُُۢ بِمَا نَسُواْ يَوۡمَ ٱلۡحِسَابِ    ٢٦ٱللَّّ
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Artinya : "Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) 

di bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah 

engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, 

orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka 

melupakan hari perhitungan (Fathoni, 2022). 

 Surah Sad ayat 26 menekankan bahwa kekuasaan adalah amanah dari Allah yang harus 

dijalankan dengan adil dan tidak mengikuti hawa nafsu. Ayat ini menjadi peringatan bagi para 

pemimpin untuk tidak menyalahgunakan kekuasaan demi kepentingan pribadi, karena setiap 

tindakan akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Pesan ini sangat relevan untuk mengkritisi 

sistem oligarki yang cenderung menindas dan tidak adil, serta menekankan pentingnya 

kepemimpinan yang amanah dan berpihak pada kebenaran. 

 Meskipun beberapa penelitian telah mulai menyebutkan bagian komentar YouTube sebagai 

sumber data, seperti penelitian kualitas konten Baim Paula yang menganalisis respons publik melalui 

komentar, penelitian-penelitian ini belum menyinggung dinamika jaringan atau struktur percakapan 

(Dari et al., 2023). Terdapat kesenjangan penelitian karena narasi-narasi dalam film dokumenter 

Watchdoc sejauh ini terutama diteliti dari sudut pandang tekstual, sementara analisis terhadap narasi-

narasi oligarki yang menggunakan social network analysis (SNA) untuk memetakan jaringan 

interaksi publik di kolom komentar YouTube masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

menempati posisi baru dengan berfokus pada resonansi narasi-narasi oligarki dalam struktur jaringan 

komunikasi publik di kolom komentar daring. 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan social network analysis (SNA) dalam 

penelitian film dokumenter masih sangat terbatas dan umumnya hanya diterapkan pada isu-isu 

seperti #BatalkanOmnibusLaw di Twitter, bukan di YouTube. Penelitian mengenai kolom komentar 

YouTube juga masih didominasi oleh pendekatan kualitatif deskriptif yang tidak memetakan struktur 

jaringan komunikasi, pola hubungan pengguna, aktor kunci, atau alur percakapan, terutama dalam 

konteks Dokumenter Watchdoc. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan pendekatan kuantitatif 

berbasis SNA untuk memetakan struktur jaringan komunikasi di kolom komentar video-video 

Watchdoc tentang oligarki, termasuk visualisasi alur percakapan, klaster diskusi, dan pola 

konektivitas pengguna, sehingga memberikan kontribusi empiris dan metodologis baru untuk 

memahami dinamika interaksi publik di media digital.  

 Penelitian ini bertujuan untuk memetakan struktur dan dinamika jaringan komunikasi serta 

interaksi publik di bagian komentar video dokumenter Watchdoc mengenai isu oligarki melalui 

pendekatan social network analysis (SNA) kuantitatif. Argumen dasar penelitian ini adalah bahwa 

bagian komentar YouTube merupakan arena diskursif penting dalam pembentukan dan penyebaran 

narasi politik, namun hingga saat ini belum dianalisis secara komprehensif menggunakan metode 

jaringan. Dengan memvisualisasikan hubungan antar pengguna, mengidentifikasi aktor kunci, dan 

mengamati pola aliran percakapan serta kluster diskusi, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan 

bahwa SNA mampu mengungkap struktur komunikasi yang tidak dapat ditangkap melalui 

pendekatan kualitatif saja. Temuan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang bagaimana narasi oligarki beresonansi, berinteraksi, dan berkembang dalam 

jaringan sosial digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain social network analysis (SNA) dengan pendekatan 

kuantitatif untuk memetakan struktur jaringan komunikasi, pola interaksi, dan hubungan di antara 

pengguna di kolom komentar video dokumenter “Pesta Oligarki” di saluran YouTube Watchdoc 

Documentary dengan link . Pendekatan ini dipilih karena dapat mengungkap pola konektivitas, 

dinamika percakapan publik, dan aktor sentral dalam penyebaran narasi melalui data relasional 

berdasarkan komentar YouTube, yang diproses menjadi simpul, tepi, sentralitas, dan kelompok 

diskusi. Dengan demikian, penelitian ini memungkinkan analisis komunikasi politik yang objektif 

dan terukur di ruang digital, sekaligus menunjukkan bahwa kolom komentar YouTube merupakan 

arena penting dalam pembentukan opini politik dan narasi oligarki.  

Unit analisis dalam penelitian ini terdiri dari komentar-komentar netizen dan hubungan 

interaktif yang terbentuk di kolom komentar video “Pesta Oligarki” di saluran YouTube Watchdoc 

Documentary. Per 11 Desember 2025, video berdurasi 53 menit 45 detik tersebut telah ditonton 

sebanyak 1.562.489 kali, dengan 6.700 komentar dan 43.000 suka. Komentar diperlakukan sebagai 

representasi opini publik, ekspresi politik, respons emosional, dan bentuk interaksi sosial yang 

membangun jaringan percakapan publik. Selain isi komentar, penelitian ini juga menganalisis 

hubungan antar pengguna seperti balasan, sebutan, dan interaksi lain yang membentuk struktur 

jaringan komunikasi dalam penyebaran narasi oligarki di dalam ruang diskursif digital. 

 
Gambar 1. Thumbnail video sumber data 

Sumber. youtube.com/@Watchdoc Documentary 

Data penelitian dikumpulkan melalui proses penggalian data (web scraping) komentar 

YouTube menggunakan Communalytic.org pada video Pesta Oligarki yang diproduksi oleh 

Watchdoc Documentary. Data yang diperoleh mencakup teks komentar, nama pengguna, waktu 

publikasi, jumlah suka, dan hubungan balasan antar komentar, sehingga memungkinkan analisis pola 

interaksi dan struktur relasional pengguna. Data ini bersifat publik dan tidak terstruktur, sehingga 

memungkinkan untuk menangkap dinamika wacana publik seperti dukungan, kritik, perbedaan 
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pendapat, dan keterlibatan terkait isu oligarki. Proses pengumpulan dilakukan secara sistematis untuk 

memastikan data valid dan relevan untuk menganalisis pola respons publik, dinamika sentimen, dan 

konektivitas sosial, didukung oleh dokumentasi tangkapan layar untuk memastikan transparansi 

penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan tiga pendekatan utama dalam Communalytic, 

analisis kesopanan, analisis topik, dan analisis sentimen. Analisis kesopanan digunakan untuk 

mengidentifikasi tingkat toksisitas dan interaksi prososial dalam komentar, sehingga memberikan 

wawasan mengenai kualitas komunikasi politik. Selain itu, analisis topik berfungsi untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam wacana publik, seperti kritik terhadap 

pemerintah, narasi oligarki, dan perdebatan mengenai demokrasi. Sementara itu, analisis sentimen 

digunakan untuk mengukur nada emosional komentar, baik positif, negatif, maupun netral. 

Kombinasi ketiga analisis ini menghasilkan gambaran komprehensif mengenai pola interaksi, 

intensitas emosional, dan fokus diskusi yang membentuk opini publik terkait isu “Partai Oligarki” di 

ruang digital. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menggunakan pendekatan Social Network Analysis  (SNA) melalui platform 

Communalytic memberikan gambaran visual komprehensif tentang pembentukan struktur jaringan 

sosial dalam diskusi publik di bagian komentar video dokumenter Watchdoc berjudul “Pesta 

Oligarki” (The Oligarchy Party). Communalytic digunakan sebagai alat utama untuk mengekstrak 

data komentar, memetakan hubungan interaksi, dan menghasilkan visualisasi awal dalam bentuk 

grafik jaringan yang menampilkan node sebagai akun pengguna dan edge sebagai bentuk hubungan 

interaksi seperti balasan atau tanggapan langsung (Siregar & Nugroho, 2025). Untuk memperkuat 

proses analisis, data jaringan yang dihasilkan kemudian diekspor dan diproses ulang menggunakan 

Gephi (gapy) untuk menghasilkan visualisasi yang lebih mendalam, termasuk perhitungan metrik 

jaringan seperti sentralitas derajat, sentralitas antara, dan kelas modularitas. Dengan kombinasi kedua 

alat ini, peneliti dapat mengidentifikasi pengguna yang paling aktif dan berpengaruh, serta aktor 

kunci yang menghubungkan percakapan dan menjaga keberlanjutan diskusi di ruang publik digital. 

Integrasi analisis dari Communalytic dan Gephi tidak hanya memungkinkan identifikasi aktor 

kunci, tetapi juga mengungkap pola komunikasi yang lebih kompleks dalam percakapan publik. 

Melalui pemetaan kluster menggunakan Gephi, peneliti dapat melihat apakah diskusi terbagi menjadi 

kelompok homogen yang mendukung atau menentang narasi oligarki, atau apakah mereka 

menunjukkan pola dialog yang lebih heterogen dan terbuka (Rizzoli, 2024). Visualisasi jaringan yang 

dihasilkan menunjukkan bagaimana kelompok pengguna berinteraksi, bagaimana narasi mengalir 

antar kluster, dan bagaimana pendapat terkait isu oligarki disebarkan dan dinegosiasikan. Dengan 

demikian, pendekatan SNA (Social Network Analysis) yang menggunakan Communalytic sebagai 

alat ekstraksi dan Gephi sebagai alat analisis lanjutan, memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang struktur hubungan antar pengguna, dinamika percakapan, dan pembentukan 
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makna yang terbentuk di bagian komentar video. 

 

1. Pemetaan jaringan sosial yang terbentuk dalam komentar video watchdoc documentary 

 
Gambar 2. visualisasi jaringan interaksi (network graph) 

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gapy 

 

Visualisasi jaringan pada gambar menunjukkan bahwa interaksi di bagian komentar video 

“Oligarchy Party” membentuk struktur yang cukup padat dan terhubung. Node-node besar seperti 

dul, yoga, polik, ham, dan kid menunjukkan bahwa pengguna-pengguna ini memiliki tingkat 

keterlibatan yang tinggi dan berperan sebagai pusat aktivitas diskusi. Koneksi yang kuat di sekitar 

mereka menunjukkan bahwa komentar dan balasan sebagian besar berpusat pada akun-akun ini, 

sehingga mereka dapat dianggap sebagai aktor kunci yang mendorong keberlanjutan percakapan 

dalam jaringan. 

Selain itu, pola interaksi yang saling terhubung antara kelompok-kelompok menunjukkan 

bahwa diskusi tidak terlalu terfragmentasi, melainkan menampilkan percakapan yang mengalir 

antara berbagai pengguna. Warna tepi yang beragam menunjukkan intensitas interaksi yang 

bervariasi, baik dalam bentuk komentar langsung maupun tanggapan lanjutan. Pola ini menunjukkan 

bahwa narasi terkait isu oligarki secara aktif dipertukarkan, membentuk percakapan dinamis dan 

kolaboratif. Oleh karena itu, jaringan sosial yang terbentuk mencerminkan ruang diskusi publik yang 

hidup, di mana pendapat dan tanggapan pengguna saling mempengaruhi dalam membentuk makna 

isu oligarki. 

 
Gambar 3. Degree terbanyak  

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gaphi 

Berdasarkan data dalam tabel, interaksi publik di bagian komentar video “Pesta Oligarki” dari 

Watchdoc Dokumentary menunjukkan bahwa hanya sejumlah kecil akun yang memiliki tingkat 

konektivitas lebih tinggi dibandingkan pengguna lain. Akun-akun ini tampaknya lebih aktif dalam 

memberikan atau menerima balasan, sehingga memainkan peran penting dalam menjaga kelancaran 
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diskusi. Sementara itu, sebagian besar akun lain hanya terlibat secara terbatas, baik melalui komentar 

satu arah maupun interaksi minimal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan sosial yang terbentuk bersifat terpusat dan tidak 

merata. Aliran komunikasi di bagian komentar cenderung mengarah ke akun-akun tertentu yang 

berfungsi sebagai pusat interaksi dan koneksi antara pengguna. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembahasan tentang narasi oligarki lebih dipengaruhi oleh aktor-aktor sentral, sehingga diskursus 

publik tidak berlangsung secara merata di antara semua pengguna. 

 
Gambar 4. Closeness centrality terbanyak  

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gaphi 

Berdasarkan tabel sentralitas kedekatan, dapat dilihat bahwa beberapa akun memiliki nilai 

sentralitas kedekatan tertinggi dalam jaringan komentar video dokumenter Watchdoc “Pesta 

Oligarki” (The Oligarchy Party). Akun dengan nilai sentralitas kedekatan tertinggi menunjukkan 

posisi yang relatif dekat dengan pengguna lain dalam jaringan, memungkinkan mereka untuk 

menjangkau atau merespons aktor lain dengan jarak interaksi yang lebih pendek. Hal ini 

menunjukkan bahwa akun-akun tersebut berada dalam posisi strategis dalam struktur jaringan, 

meskipun mereka tidak selalu yang paling aktif dalam hal jumlah komentar atau balasan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan sosial di kolom komentar efektif bagi aktor tertentu 

dalam menyebarkan atau menerima informasi. Akun dengan tingkat kedekatan sentralitas yang tinggi 

berpotensi mempercepat aliran pesan dan resonansi narasi oligarkis karena posisinya yang mudah 

terhubung dengan pengguna lain. Oleh karena itu, peran aktor dalam jaringan tidak hanya ditentukan 

oleh intensitas interaksi, tetapi juga oleh kedekatan struktural mereka dalam jaringan komunikasi 

secara keseluruhan. 

 
Gambar 5. Harmoness centrality terbanyak  

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gaphi 

Berdasarkan tabel sentralitas harmonik, dapat dilihat bahwa beberapa akun memiliki nilai 

sentralitas harmonik tertinggi dalam jaringan komentar video dokumenter Watchdoc “Pesta 

Oligarki” (The Oligarchy Party). Nilai sentralitas harmonik yang tinggi menunjukkan bahwa akun-

akun ini memiliki jarak rata-rata yang relatif dekat dengan banyak pengguna lain, termasuk pengguna 

yang tidak terhubung secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa akun-akun ini berada dalam 

posisi strategis di jaringan dan mampu menjangkau berbagai bagian jaringan tanpa harus melalui 

banyak perantara. 

Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan interaksi publik di bagian komentar relatif 

terhubung, namun masih didominasi oleh sejumlah aktor yang memiliki akses komunikasi yang lebih 
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luas. Akun dengan tingkat sentralitas harmonik yang tinggi berpotensi memperkuat penyebaran dan 

resonansi pesan karena posisinya memungkinkan interaksi lintas kelompok dalam jaringan. Oleh 

karena itu, pembahasan mengenai narasi oligarki tidak hanya dipengaruhi oleh aktor-aktor paling 

aktif, tetapi juga oleh akun-akun yang secara struktural dekat dengan banyak pengguna lain dalam 

jaringan. 

 
Gambar 6. Eigenvector centrality terbanyak 

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gaphi 

Berdasarkan tabel sentralitas eigenvektor, dapat dilihat bahwa beberapa akun memiliki nilai 

eigenvektor tertinggi dalam jaringan komentar video dokumenter Watchdoc “Pesta Oligarki” (The 

Oligarchy Party). Nilai sentralitas eigenvektor yang tinggi menunjukkan bahwa akun-akun ini tidak 

hanya terhubung dengan banyak pengguna lain, tetapi juga terhubung dengan akun-akun yang juga 

memiliki posisi penting dalam jaringan. Oleh karena itu, akun-akun ini berada di inti percakapan dan 

memiliki pengaruh struktural yang lebih besar daripada aktor-aktor lain. 

Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan sosial di kolom komentar bersifat hierarkis, dengan 

pengaruh yang tidak terdistribusi secara merata di antara semua pengguna. Akun dengan sentralitas 

eigenvektor tinggi memainkan peran penting dalam membentuk dan memperkuat aliran diskusi 

karena kedekatan mereka dengan aktor-aktor berpengaruh lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

resonansi narasi oligarkis cenderung berkembang di sekitar kelompok inti pengguna, sehingga 

diskursus publik lebih dimediasi oleh aktor-aktor sentral dalam jaringan. 

 
Gambar 7. Modularity terbanyak  

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gaphi 

Berdasarkan tabel modularitas, dapat dilihat bahwa beberapa akun termasuk dalam kelompok 

(komunitas) tertentu yang memiliki nilai modularitas tertinggi dalam jaringan komentar video 

dokumenter Watchdoc “Pesta Oligarki” (The Oligarchy Party). Nilai modularitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa akun-akun ini merupakan bagian dari komunitas yang relatif terpisah dari 

komunitas lain, meskipun tingkat interaksi individu mereka rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

sentralitas yang mendekati nol, namun tetap memiliki identitas komunitas yang kuat dalam struktur 

jaringan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan sosial di kolom komentar tidak hanya membentuk 

pusat interaksi, tetapi juga terfragmentasi menjadi beberapa kelompok diskusi. Akun dengan 

modularitas tinggi mencerminkan adanya kluster percakapan yang cenderung tertutup dan hanya 

berinteraksi secara terbatas dengan komunitas lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembahasan 
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mengenai narasi oligarki berkembang dalam kelompok-kelompok kecil yang relatif terpisah, 

sehingga percakapan publik tidak sepenuhnya terintegrasi ke dalam ruang diskusi yang homogen. 

 
 

 

 

 

Gambar 8. like 

terbanyak  

Sumber. Olahan peneliti menggunakan gaphi 

Berdasarkan tabel yang menunjukkan jumlah likes tertinggi, dapat dilihat bahwa beberapa 

komentar mendapatkan respons positif yang sangat tinggi dibandingkan dengan komentar lain di 

bagian komentar video dokumenter Watchdoc “Pesta Oligarki” (The Oligarchy Party). Jumlah likes 

menunjukkan bahwa konten komentar-komentar ini dianggap relevan, menarik, atau mewakili 

pandangan yang disetujui oleh pengguna lain. Dengan kata lain, komentar-komentar ini sangat 

menarik bagi audiens meskipun penulisnya mungkin tidak memiliki posisi sentral dalam jaringan 

interaksi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa jaringan sosial di kolom komentar tidak hanya membentuk 

pusat interaksi, tetapi juga terfragmentasi menjadi beberapa kelompok diskusi. Akun dengan 

modularitas tinggi mencerminkan adanya kluster percakapan yang cenderung tertutup dan hanya 

berinteraksi secara terbatas dengan komunitas lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembahasan 

mengenai narasi oligarki berkembang dalam kelompok-kelompok kecil yang relatif terpisah, 

sehingga percakapan publik tidak sepenuhnya terintegrasi ke dalam ruang diskusi yang homogen. 

 

2. Respons netizen dalam kolom komentar video watchdoc documentary  
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Gambar 9. Grafik Jumlah komentar dan balasan dalam video 

Sumber. Communalytic.org 

Grafik menunjukkan bahwa aktivitas komentar dan balasan pada video “ Pesta Oligarki” 

mengalami lonjakan yang sangat signifikan pada periode awal setelah video diunggah, terutama dari 

akhir Oktober hingga awal November 2024. Pada fase ini, balasan mendominasi jumlah interaksi 

dibandingkan dengan komentar utama, menunjukkan bahwa diskusi publik berlangsung intens, 

dengan banyak percakapan terjadi antara pengguna. Lonjakan aktivitas ini biasanya mencerminkan 

momentum awal penyebaran video, ketika isu yang diangkat dalam hal ini narasi oligarki memicu 

respons emosional, debat, dan pertukaran pendapat yang cepat. Setelah periode ini, grafik 

menunjukkan penurunan drastis, menunjukkan bahwa interaksi publik secara bertahap berkurang 

setelah fase puncak perhatian. 

Memasuki bulan-bulan berikutnya hingga 2025, aktivitas komentar dan balasan tampaknya 

minimal, hanya muncul di beberapa titik yang tersebar. Pola ini mencerminkan karakteristik umum 

percakapan di platform digital, yang berlangsung dengan cepat dan intens di awal, tetapi memiliki 

durasi minat yang singkat. Kemunculan interaksi kecil pada Maret 2025 mungkin menandakan 

peristiwa tertentu seperti isu baru yang relevan atau video yang dibagikan kembali tetapi tidak cukup 

kuat untuk memicu diskusi besar seperti pada saat peluncuran. Secara keseluruhan, grafik ini 

menunjukkan bahwa respons publik terhadap video tersebut kuat namun sementara, dan dinamika 

percakapan didorong oleh respons awal yang tinggi yang tidak bertahan dalam jangka panjang. 

 
Gambar 10.Emoji cloud komentar dan balasan pada video watchdoc documentary 

Sumber. Communalytic.org 

Gambar di atas adalah ‘emoji cloud’ yang menunjukkan berbagai emoji yang digunakan 

dalam komentar publik di video dokumenter Watchdoc tentang narasi oligarki. Emoji seperti         

(tertawa terbahak-bahak),          (menangis),      (hati), dan    (jempol) mendominasi, merefleksikan 
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berbagai respons emosional dari para pemirsa, mulai dari hiburan, empati, hingga dukungan. Emoji 

tertawa lebar (       ) menunjukkan unsur humor atau sarkasme dalam respons publik terhadap narasi 

oligarki, sementara emoji sedih (        ) menunjukkan keprihatinan atau simpati terhadap isu tersebut. 

Kehadiran emoji hati (    ) dan jempol (  ) mencerminkan apresiasi terhadap konten atau pesan 

video tersebut, sementara variasi emoji lain seperti    (bersemangat),    (patah hati), dan               

(antusias) menggambarkan emosi penonton yang beragam. Analisis ini menunjukkan bahwa video 

tidak hanya memicu diskusi yang serius, tetapi juga respons emosional yang luas, yang relevan untuk 

memahami bagaimana masyarakat merespons isu-isu politik yang kompleks dalam konteks budaya 

digital. 

Emoji yang digunakan juga mencerminkan cara orang mengekspresikan pendapat mereka 

secara non-verbal di ruang digital. Kehadiran emoji seperti    (bersemangat) menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang tinggi, di mana audiens merasa topik tersebut relevan dan memicu diskusi. Emoji 

seperti    (patah hati) dan          (marah) menyoroti rasa frustrasi atau ketidakpuasan terhadap kondisi 

yang digambarkan dalam video, yang mengindikasikan bahwa konten tersebut berhasil 

meningkatkan kesadaran emosional terhadap isu oligarki. Selain itu, variasi emoji lainnya, seperti 

                     (berdoa) dan            (berpikir), menunjukkan dimensi moral dan refleksi mendalam dari para 

penontonnya, sehingga memperkaya makna dari interaksi digital ini. Secara keseluruhan, pola 

penggunaan emoji ini menggambarkan bagaimana audiens menggunakan simbol visual untuk 

menunjukkan keterlibatan emosional mereka dengan isu-isu sosial dan politik yang kompleks. 

 
Gambar 11. Word Cloud Domination  

Sumber. Communalytic.org 

Gambar di atas adalah ‘word cloud’ yang merepresentasikan kata-kata yang paling sering 

digunakan dalam komentar publik terhadap video dokumenter Watchdoc tentang narasi oligarki. 

Kata-kata seperti "rakyat", "siapa", "negara", "politik", "Indonesia", dan "politik" mendominasi, 

merefleksikan fokus diskusi pada isu-isu sentral seperti peran rakyat, politik, dan sistem negara. 

Kehadiran istilah-istilah seperti "demokrasi," "partai," "pemimpin," dan "pemerintah" 

mengindikasikan bahwa diskusi publik cenderung menyoroti kritik atau harapan terhadap sistem 

politik, kepemimpinan, dan dampak oligarki terhadap demokrasi di Indonesia. Kata "Allah" dan 

"manusia" mengindikasikan adanya dimensi moral atau religius dalam narasi yang dibahas. Awan 

kata ini mencerminkan interaksi publik yang intens di sekitar isu oligarki dengan fokus pada 
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hubungan antara masyarakat, negara, dan sistem politik, yang memberikan wawasan tentang persepsi 

kolektif penonton terhadap tema-tema yang diangkat dalam video. Analisis ini relevan untuk 

memahami sentimen publik dalam konteks penelitian Analisis Jejaring Sosial. 

Word cloud ini juga mencerminkan keragaman perspektif masyarakat dalam menanggapi isu-

isu oligarki, mulai dari kritik terhadap kebijakan hingga penyampaian aspirasi kolektif. Dominasi 

kata seperti 'rakyat' dan 'negara' menekankan pentingnya peran masyarakat dalam dinamika 

demokrasi, sementara istilah seperti 'pemimpin' dan 'partai' merefleksikan fokus pada aktor-aktor 

politik yang dianggap berpengaruh dalam menciptakan atau mempertahankan struktur oligarki. 

Kehadiran unsur moral atau agama melalui kata 'Allah' menunjukkan bagaimana isu-isu ini tidak 

hanya dilihat dari sudut pandang politik, tetapi juga sebagai masalah etika yang mendalam. 

Kombinasi ini menyoroti kompleksitas bagaimana masyarakat memandang oligarki, yang mencakup 

aspek politik, sosial, dan spiritual. 

 
Gambar 12. Top 10 akun Domination 

Sumber. Communalytic.org 

Diagram lingkaran tersebut menunjukkan distribusi komentar dari sepuluh akun paling aktif 

dalam diskusi mengenai video “Partai Oligarki”. Akun dengan persentase tertinggi 19,2% menjadi 

aktor dominan dalam percakapan tersebut, sementara akun-akun lain berkontribusi antara 6,98% dan 

12,2%, yang menunjukkan bahwa diskusi tersebut melibatkan beberapa pengguna dengan tingkat 

partisipasi yang bervariasi dan relatif seimbang. Distribusi ini mencerminkan pembentukan 

kelompok interaksi dalam jaringan komentar, di mana beberapa akun memainkan peran aktif dalam 

mendukung, menanggapi, dan menegosiasikan narasi oligarki. Struktur partisipasi, yang tidak 

berpusat pada satu akun saja, menunjukkan dinamika komunikasi yang kompleks serta pembentukan 

makna bersama melalui interaksi multidirectional di ruang digital. 

Tabel 1. Top 10 akun Domination 

No  username Persentase Aktivitas 

1. @duljleb9369 19.2% 

2. @RioNandra 12.2% 

3. @RioNandra 11.6% 

4. @kidsaresodelicious9666 9.88% 
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5. @WanMan-t9d 8.72% 

6. @nusraa_ 8.72% 

7. @myzatanna9768 7.56% 

8. @PolikRemaja 7.56% 

9. @hamsuryas219 7.56% 

10. @hendramulyacipta7185 6.98% 

Sumber.cummunalityc.org 

3. Analysis sentiment yang terbentuk dalam kolom komentar youtube watchdoc 

documentary 

 
Gambar 13. Analysis Sentiment 

Sumber. Communalytic.org 

Hasil pengolahan data menggunakan beberapa model pengukuran kecenderungan respons 

menunjukkan bahwa sebagian besar komentar netizen pada video “Pesta Oligarki” cenderung masuk 

ke dalam kategori netral. Dalam model VADER (Bahasa Inggris), lebih dari setengah posting 

(58,06%) masuk ke dalam kategori netral, sementara respons positif mencapai 27,10% dan respons 

negatif mencapai 14,84%. Polanya serupa juga terlihat pada TextBlob (Inggris), di mana 77,42% 

komentar masuk ke dalam kategori netral dan hanya sebagian kecil menunjukkan kecenderungan 

positif (14,19%) atau negatif (8,39%). Sementara itu, komentar dalam bahasa Portugis, Prancis, dan 

Jerman menunjukkan dominasi penuh kecenderungan netral, menunjukkan bahwa ekspresi 

emosional dalam bahasa-bahasa tersebut relatif minimal atau tidak terdeteksi oleh model. 

Temuan ini menunjukkan bahwa percakapan publik di bagian komentar umumnya 

berlangsung dengan nada netral dan informatif, serta tidak didominasi oleh emosi yang kuat. 

Sebagian besar komentar lebih berfokus pada pendapat atau penjelasan tanpa menunjukkan sikap 

yang terlalu positif atau negatif. Namun, keberadaan beberapa komentar positif dan negatif terutama 

dalam bahasa Inggris menunjukkan bahwa video “Oligarchy Party” masih memicu reaksi emosional 

tertentu dari sebagian pengguna. 
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Gambar 14. Cunfusion matrix 

Sumber. Communalytic.org 

Berdasarkan matriks kebingungan, dapat dilihat bahwa sebagian besar kesesuaian antara 

TextBlob dan VADER terjadi pada kategori netral, dengan 83 titik data yang diberi label netral oleh 

kedua metode. Hal ini menunjukkan bahwa kedua algoritma relatif konsisten dalam mendeteksi opini 

yang cenderung tidak positif maupun negatif. Selain itu, tingkat kesepakatan dalam kategori positif 

juga cukup tinggi dengan 16 titik data, sementara tingkat kesepakatan dalam kategori negatif 

mencapai 9 titik data, meskipun angka ini lebih rendah dibandingkan dengan kategori lain. 

Di sisi lain, terdapat beberapa perbedaan dalam penilaian antara kedua metode tersebut. 

Misalnya, TextBlob mengkategorikan 13 data sebagai netral, tetapi VADER menilai data tersebut 

sebagai negatif, dan 24 data dianggap positif oleh VADER tetapi netral oleh TextBlob. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa kedua metode memiliki sensitivitas yang berbeda terhadap kata-kata yang sarat 

emosi, dengan VADER cenderung menangkap ekspresi positif atau negatif dengan lebih kuat 

daripada TextBlob. Secara keseluruhan, meskipun terdapat variasi dalam hasil, data ini menunjukkan 

bahwa kedua algoritma masih memiliki kesamaan yang dominan dalam mendeteksi sentimen netral. 

  
Gambar 15. Grafik distribusi polaritas 

Sumber. Communalytic.org 

Grafik distribusi polaritas menunjukkan bahwa sebagian besar komentar publik pada video 

“Oligarki Partai” terkonsentrasi di sekitar nilai 0, baik dalam hasil yang diukur menggunakan 

TextBlob maupun VADER. Konsentrasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar komentar bersifat 

netral, tanpa kecenderungan emosional positif atau negatif yang kuat. Hal ini menyiratkan bahwa 

banyak pengguna mengekspresikan pendapat, tanggapan, atau diskusi mereka dengan cara yang 

deskriptif dan informatif tanpa ekspresi emosional yang ekstrem. 

Di sisi lain, meskipun jumlahnya lebih sedikit, masih terdapat distribusi komentar dengan 

polaritas positif dan negatif dalam kedua metode analisis. Komentar positif mencerminkan dukungan 

atau apresiasi terhadap konten video, sementara komentar negatif menunjukkan kritik, kekecewaan, 

atau ketidakpuasan terhadap isu oligarki yang dibahas. Distribusi yang relatif seimbang dan tidak 

ekstrem ini menunjukkan bahwa respons publik terhadap video tersebut beragam namun terkendali, 

dengan diskusi didominasi oleh sikap netral dan sedikit ekspresi emosional yang memperkaya 

dinamika percakapan di ruang digital. 
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DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons netizen terhadap video dokumenter Watchdoc 

berjudul “Pesta Oligarki” sangat aktif pada awal perilisan video tersebut. Terdapat lonjakan 

komentar dan balasan segera setelah video diunggah, dengan balasan mendominasi dibandingkan 

komentar. Hal ini menunjukkan bahwa kolom komentar berfungsi sebagai forum diskusi publik, di 

mana pengguna saling merespons dan terlibat dalam dialog mengenai isu oligarki. Namun, interaksi 

intens ini tidak berlangsung lama dan cenderung menurun setelah periode awal, menunjukkan bahwa 

perhatian publik kuat namun sementara. Dalam hal kecenderungan emosional dan kualitas 

komunikasi, sebagian besar komentar masuk ke dalam kategori netral. Mayoritas netizen 

mengemukakan pendapat mereka dengan cara yang informatif dan argumentatif tanpa ekspresi 

emosional yang berlebihan. Namun, masih terdapat komentar positif dan negatif yang menunjukkan 

dukungan, apresiasi, dan kritik terhadap isu oligarki yang dibahas dalam video. Analisis toksisitas 

juga menunjukkan bahwa diskursus publik relatif terkendali dan tidak didominasi oleh ujaran 

kebencian, meskipun terdapat kritik tajam dalam beberapa komentar. 

Sementara itu, analisis topik menunjukkan bahwa diskusi publik berfokus pada isu-isu utama 

seperti rakyat, negara, politik, demokrasi, serta peran pemimpin dan partai politik. Hal ini 

menunjukkan bahwa netizen menanggapi video tersebut dengan memposisikan oligarki sebagai 

persoalan struktural dan sistemik. Kehadiran unsur moral dan religius dalam sebagian komentar juga 

menandakan bahwa isu oligarki dipahami tidak hanya sebagai persoalan politik, tetapi juga sebagai 

persoalan etika dan keadilan sosial. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kolom 

komentar YouTube menjadi ruang penting bagi publik untuk mengekspresikan pandangan, 

berdiskusi, dan membangun pemaknaan bersama terhadap isu oligarki. 

 Temuan studi ini mendukung asumsi teori Resepsi, yang memandang audiens sebagai peserta 

aktif dalam menafsirkan pesan media (Hall, 1980). Keragaman komentar mulai dari netral, positif, 

hingga negatif serta dominasi respons menunjukkan bahwa pesan dalam dokumenter Pesta Oligarki 

tidak diterima secara seragam, melainkan dinegosiasikan sesuai dengan latar belakang sosial, 

pengalaman, dan pandangan masing-masing netizen. Jumlah komentar informatif dan argumentatif 

yang besar mencerminkan proses interpretasi yang rasional, sementara kritik dan dukungan yang 

muncul mengungkapkan perbedaan posisi pembaca terkait pesan yang disampaikan. 

Temuan ini juga sejalan dengan teori resonansi pesan, yang menekankan bahwa pesan media 

dapat membangun koneksi yang bermakna dengan pengalaman hidup audiens (Rosa, 2016). 

Peningkatan interaksi di awal siaran menunjukkan bahwa isu oligarki sangat relevan dan mampu 

memicu keterlibatan publik. Pembahasan tentang politik, demokrasi, serta dimensi keadilan moral 

dan sosial menunjukkan bahwa pesan-pesan dokumenter tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi 

juga dirasakan dalam hal nilai-nilai dan emosi. Namun, penurunan intensitas interaksi setelah periode 

awal menunjukkan bahwa resonansi pesan bersifat sementara dan bergantung pada relevansi 

berkelanjutan isu tersebut dalam pengalaman sosial audiens. 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa diskusi publik di kolom komentar bersifat aktif 

dan relatif rasional, dengan fokus pada isu-isu kekuasaan, negara, dan demokrasi. Temuan ini sejalan 
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dengan penelitian dokumenter Wadas Waras, yang mengungkap ketidakseimbangan hubungan 

kekuasaan antara negara, korporasi, dan masyarakat. Meskipun penelitian Wadas Waras berfokus 

pada konstruksi diskursus dalam teks film, studi ini menunjukkan bahwa diskursus tersebut juga 

dipahami dan dinegosiasikan oleh publik melalui interaksi dan debat di kolom komentar. Selain itu, 

temuan ini juga konsisten dengan studi framing dokumenter Sexy Killers, yang menggambarkan 

oligarki sebagai aktor utama ketidakadilan sosial. Studi framing menjelaskan bagaimana narasi 

oligarki dibangun oleh Watchdoc, sementara studi ini menunjukkan bahwa narasi tersebut terus 

berlanjut pada tingkat penerimaan publik. Netizen mendiskusikan oligarki sebagai masalah struktural 

dan moral, sehingga mengonfirmasi bahwa pesan dokumenter tersebut tidak hanya diterima secara 

pasif, tetapi juga direproduksi dan diperdebatkan di ruang diskusi digital. 

 Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori resepsi dan resonansi pesan dengan 

menunjukkan bahwa makna dokumenter politik tidak hanya dibentuk oleh isi pesan, tetapi juga oleh 

pola interaksi publik di kolom komentar YouTube. Penggunaan social network analysis (SNA) 

memperluas studi komunikasi media dengan menempatkan jaringan sosial sebagai bagian penting 

dari proses pembentukan makna kolektif. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

menganalisis satu video dokumenter dan satu platform, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi. 

Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi secara mendalam motif pribadi di balik komentar 

netizen. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menganalisis 

lebih banyak dokumenter, menggabungkan SNA dengan metode kualitatif, dan memperluas analisis 

ke platform media sosial lain guna memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang komunikasi 

politik digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berangkat dari keterbatasan studi yang mengkaji respons publik terhadap 

dokumenter politik, tidak hanya dari segi konten, tetapi juga dari segi struktur interaksi digital yang 

terbentuk di bagian komentar. Mengambil contoh video “Pesta Oligarki” di kanal Watchdoc 

Documentary, penelitian ini berusaha memahami bagaimana publik berinteraksi, mendiskusikan, 

dan menafsirkan isu oligarki di bagian komentar YouTube melalui pendekatan Analisis Jaringan 

Sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian komentar berfungsi sebagai ruang diskusi publik 

yang aktif, terutama pada tahap awal perilisan video, dengan dominasi balasan yang menunjukkan 

dialog antar pengguna. Namun, intensitas interaksi ini bersifat sementara dan cenderung berkurang 

seiring waktu. 

 Dalam hal konten dan kualitas komunikasi, temuan menunjukkan bahwa sebagian besar 

komentar bersifat netral dan disampaikan dengan cara yang argumentatif, menunjukkan proses 

interpretasi yang relatif rasional. Namun, kritik tajam dan ungkapan dukungan serta penolakan masih 

terdapat, mencerminkan keragaman posisi publik terhadap narasi oligarki. Analisis topik 

memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa pembahasan berfokus pada isu-isu struktural 

seperti demokrasi, negara, politik, kepemimpinan, dan keadilan sosial, menunjukkan bahwa oligarki 

dipahami sebagai masalah sistemik, bukan sekadar peristiwa individu. 
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 Secara teoritis, penelitian ini memperkuat teori-teori penerimaan pesan dan resonansi dalam 

konteks komunikasi politik digital, serta menegaskan bahwa struktur jaringan interaksi berperan 

dalam pembentukan makna kolektif. Dari perspektif kepentingan publik, hasil penelitian ini 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman masyarakat tentang dinamika pembentukan opini di 

ruang digital, mendorong penguatan literasi digital kritis, serta berfungsi sebagai referensi bagi 

pembuat kebijakan dan praktisi komunikasi dalam menciptakan ruang wacana publik yang lebih 

sehat, inklusif, dan demokratis. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

menganalisis satu video dan satu platform, serta belum mendalami motivasi pengguna individu. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk memperluas cakupan studi dan 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif guna mencapai pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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